
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan agama Islam merupakan komponen utama dalam iklim belajar, 

karena mengandung arahan yang mencakup seluruh bagian keberadaan manusia 

terutama dalam lingkup keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Hal ini 

sangat diidentikkan dengan perkembangan karakter anak muda. Oleh karena itu, 

dapat dilihat secara bersama-sama bahwa signifikansi ajaran Islam yang ketat 

dalam hubungan keluarga, sekolah, dan lingkup umum adalah untuk 

membentuk karakter anak, dengan alasan bahwa pendidikan Islam yang ketat 

memiliki etika, sosial, dan premis mental yang dapat berkoordinasi dan 

memberi arah yang meliputi bagian-bagian kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Selain itu, pendidikan Islam yang tegas merupakan tujuan yang signifikan 

dalam menjadikan sifat percaya diri dan komitmen kepada Allah SWT. Ali 

Hamdani mengungkapkan bahwa pendidikan dari arti umum mencakup seluruh 

aspek perbuatan dan generasi tua untuk memindahkan pengalaman mereka, 

informasi, kemampuan, dan keterampilannya kepada kaum muda atau yang 

lebih muda untuk memberdayakan dirinya guna melengkapi kapasitas hidup 

bersama dengan sebaik-baiknya (Ali H. , 1986). Fungsi hidup manusia yang 

sesungguhnya adalah untuk tunduk dan patuh hanya kepada Allah SWT, serta 

keberadaan manusia itu sendiri hanya untuk beribadah kepada Allah. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Zariyat/51: 56: 

نْسَ إلََِّّ لِيعَْبدُوُنِ   yang artinya: “Manusia sesungguhnya adalah وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

ibadullah yang artinya ibadah kepada Allah, salah satu bentuk beribadah kepada 

Allah adalah shalat (Yusuf, 2016). 

Shalat merupakan aspek dari ajaran Islam secara menyeluruh. Isi kandungan 

dalam shalat yaitu tidak terlepas dari tujuan hidup masusia, untuk mencapai 

pribadi hamba Allah SWT yang lebih baik dan selalu beriman serta bertakwa 

kepada-Nya. Ibadah shalat mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi 

perilaku manusia, apalagi jika dilakukan dengan khusyu’ atau bersungguh-

sungguh dan hanya ingin mengharap ridho dari Allah SWT. Jika manusia 



 

 
 

melakukan ibadah shalat seperti itu maka akan merubah perilaku yang negatif 

menjadi perilaku yang positif. Kemudian selain itu, ia akan merasa bahwa 

segala aktivitas yang dilakukannya sedang di awasi dan diperhatikan oleh Allah 

SWT.  

Melihat pentingnya ibadah yang harus dilakukan dan seberapa besar disiplin 

dan hasil yang harus diakui ketika seorang manusia meninggalkan shalat lima 

waktu setiap harinya, maka dapat dikatakan bahwa shalat harus dilakukan, 

dibudidayakan sejak kecil. Oleh karena itu, penting untuk dibiasakan dan 

ditanamkan sejak kecil. Pembinaan terjadi melalui pertemuan dan 

kecenderungan yang tertanam sejak kecil oleh orang tua, dimulai dengan 

kecenderungan untuk hidup yang ditiru dari orang tua mereka, dan 

mendapatkan latihan-latihan untuk itu (Daradjat Z. , 1970), karena sudah 

menjadi prioritas utama bagi orang tua untuk mendidik anaknya shalat. 

Shalat hukumnya wajib berdasarkan dengan dalil yang jelas dari Al-Qur’an, 

As-Sunnah serta ijma’ umat Islam sepanjang zaman. Tidak ada satupun yang 

menentang kewajiban mengerjakan shalat kecuali orang kafir. Sebab semua 

dalil menunjukkan kepada kewajiban shalat secara mutlak kepada semua orang 

yang beragama Islam khususnya yang sudah baligh. Anak kecil sekalipun 

diperintahkan untuk melaksanakan shalat ketika mereka berusia Tujuh tahun, 

dan boleh dipukul bila masih tidak mau shalat ketika usia 10 tahun, meskipun 

belum baligh (Ash Shiddieqy, 2000). 

Rasulullah SAW bersabda: 

لََةِ وَهُمْ أبَْنَاءُ سَبْعِ سِنيِْنَ ، وَاضْرِبوُْهُمْ عَليَْهَا وَهُمْ أبَْنَاءُ عَشْرِ سِنيِْ  ُوُْا بيَْنَهُمْ مُرُوْا أوَْلََّدكَُمْ بِالصَّ نَ ، وَََرِ 

 َِي الْمَضَاجِعِ 

 

Artinya: "Dari Amr bin Shuaib dari ayahnya dari datuknya berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: "Anjurkan anak-anakmu untuk melakukan 

sembahyang pada usia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika mereka lalai pada 

shalat di usia 10 tahun, dan pisahkan mereka di tempat tidur mereka" (H.R. 

Ahmad dan Abu Daud ) (Hamidy, 1978). 



 

 
 

Sebagaimana diindikasikan oleh Khairunnas shalat adalah permohonan 

untuk menjalin hubungan yang layak antara manusia dan Tuhannya. Shalat 

yang dikerjakan lima waktu yang telah ditentukan merupakan fardhu ‘ain. 

Shalat fardhu dengan ketetapan waktu pelaksanaannya dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah memiliki nilai disiplin yang tinggi bagi seorang muslim yang 

mengamalkannya (Khairunnas, 2011). 

 صَلُّوا كَمَا رَأيَْتمُُونِي أصَُل ِي

Artinya: “kerjakanlah shalat sebagaimana kamu melihatku shalat” 

Berikut ini merupakan perintah Nabi SAW sebagai pembawa risalah dari 

Allah SWT. Shalat diawal waktu merupakan suatu keridhaan dari Allah, 

sedangkan shalat di akhir waktu adalah ampunan dari Allah, seperti hadits yang 

diriwayatkan dari Abdullah bin Umar R A: Rasulullah SAW bersabda: 

ُْتُ الْآخِرُ عَفْوُالله    )رواه الترميذى (الَْوَ  لُ مِنَ الصَّلآةِ رِضْوَانُ اللهِ وَالْوَ ُْتُ الَآوَّ  

Artinya: “Awal waktu shalat merupakan keridhaan dari Allah dan shalat di 

akhir waktu adalah ampunan bagi Allah” (HR. Tirmidzi) (Al-Jazari, 2011). 

Kedisiplinan shalat dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan suatu 

pembiasaan. Bentuk dari seorang siswa yang disiplin waktu ialah siswa yang 

selalu membiasakan diri untuk tepat  waktu  dalam  segala  aktivitasnya. 

Terlepas dari itu semua, siswa juga harus membiasakan diri untuk tidak 

meninggalkan shalat.  Shalat merupakan ibadah sekaligus pendidikan agama 

yang mendidik berbagai hal mulai dari kedisiplinan hingga komitmen terhadap 

ucapan seseorang dan perbuatannya. Dengan demikian, Allah memerintahkan 

untuk mengerjakan shalat dengan rahasia yang dahsyat kepada manusia agar 

selalu ingat kepada-Nya, yaitu melalui shalat fardhu yang dilakukan secara 

terus-menerus dalam waktu yang telah ditentukan (Rahman B. M., 1995). 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu penulis melakukan sebuah 

wawancara di MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor kepada salah satu guru 

bidang kurikulum, beliau mengatakan bahwa sekolah ini sudah pernah 

melaksanakan program sholat dzuhur dan dhuha berjamaah. Dalam kegiatan 

ini siswa antusias ikut terlibat aktif dan kompak dalam pelaksanaan shalat 

berjamaah di mesjid, mereka memiliki rasa takut adanya hukuman apabila 



 

 
 

tidak melaksanakan shalat dzuhur dan dhuha berjamaah di sekolah. Meskipun 

pada program terdahulu tidak adanya pembinaan yang mengkhususkan, akan 

tetapi dengan dorongan dan ajakan yang dilakukan guru kepada siswa 

menjadikan dorongan untuk siswa menjadi disiplin dan mengikuti apa yang 

digerakkan oleh gurunya. Sehubungan dengan adanya pandemi covid-19, 

kegiatan tidak berjalan seperti biasanya dikarenakan ruang dan waktu yang 

terbatas untuk melakukan aktifitas di sekolah. Dengan berlakunya kegiatan 

pembelajaran tatap muka, pihak sekolah tetap mematuhi aturan dan protokol 

kesehatan yang berlaku diantaranya seperti: waktu di sekolah yang tidak lama, 

menghindari kerumunan, menyediakan tempat cuci tangan dan tetap memakai 

masker. Peraturan tersebut kerap diterapkan secara ketat di lembaga sekolah 

ini demi terselenggaranya proses pembelajaran yang sesuai tujuan 

pembelajaran itu sendiri (Warsidi, 2020). 

Pembinaan shalat ini mulai diadakan pada awal bulan oktober 2020 dan 

merupakan awal mulanya masuk sekolah dengan tatap muka kembali setelah 

beberapa pekan kebelakang berlaku sekolah daring (dalam jaringan). 

Pembinaan shalat lima waktu di sekolah ini yaitu sebagai pengganti shalat 

Dhuha dan dzuhur berjamaah di sekolah. Pembinaan shalat lima waktu yang 

dilakukan di MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor merupakan penyempurnaan 

pembinaan aqidah siswa, sebab dengan ibadah khususnya shalat lima waktu 

dapat memberi masukan kedalam diri anak sekaligus dapat meningkatkan 

kualitas ketaqwaan kepada sang pencipta. Pembinaan yang diberikan harus 

disesuaikan dengan siswa dan terus memantau perkembangannya baik dalam 

segi intelektual, ahklaknya, maupun ibadahnya. Pembinaan akan terjadi 

melalui pembiasaan dan latihan, karena pembiasaan dan latihan tersebut akan 

membentuk sikap baik terhadap siswa. 

Di usia mereka yang masih tergolong muda, terlebih lagi di zaman pandemi 

ini siswa selama dirumahkan lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah 

daripada di sekolah dan di tempat mengajinya. Keadaan seperti ini dapat 

membawa dampak negatif terhadap pendidikan mereka bahkan dapat 

melalaikan mereka dalam hal beribadahnya. Melihat fenomena seperti itu, 



 

 
 

perlu adanya pembinaan secara rutin yang dilakukan oleh guru, karena guru 

sebagai pemegang amanat dari orang tua dan harus bertanggung jawab atas 

amanat yang diserahkan kepadanya. Siswa kelas VII ini sangat membutuhkan 

pembinaan, bimbingan dan arahan dalam menjalankan segala aktivitasnya.  

Selama penulis melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Sekolah 

Dekat Rumah (PPL-SDR) di MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor, penulis 

menemukan suatu fenomena permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VII 

saat pembelajaran fikih berlangsung. Melihat pada usia siswa kelas VII 

berkisar antara 12-13 tahun yang sudah mulai memasuki usia remaja dan 

baligh, meskipun memang pada kenyataannya tidak demikian, namun 

berdasarkan aturan yang tertera dalam Al-Qur’an dan Ash-Sunnah bahwa 

menginjak usia 12-13 tahun itu sudah memasuki usia baligh, melihat dari ciri-

ciri baligh itu sendiri yaitu: sempurnanya umur 15 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan, sudah keluarnya sperma, dan haid bagi perempuan, akan tetapi 

sejak usia 7-10 tahun anak harus sudah diperintahkan untuk melaksanakan 

shalat lima waktu. Faktanya siswa kelas VII ini masih banyak yang tidak 

melaksanakan shalat lima waktu, hal ini diketahui dari mulut siswa yang 

berkata langsung.  

Dilihat dalam segi pemahaman  dan pengetahuannya, siswa kelas VII 

terhadap materi bab Shalat mereka dikatakan mahir dalam menguasai materi, 

bacaan shalat dan ketentuan tentang shalat lainnya. Hal ini dapat diukur melalui 

kuisioner yang diberikan guru kepada siswa setelah selesai penyampaian 

materi tentang bab shalat. Hasil yang diperoleh siswa terhadap aspek kognitif 

dalam memahami materi sholat sangat baik. Begitupun dengan demonstrasi 

praktik shalat siswa dikatakan mampu dan lancar melafalkannya. Akan tetapi, 

permasalahannya siswa tidak ada dorongan dan motivasi yang kuat dalam 

dirinya untuk melaksanakan shalat lima waktu. Mengacu pada pembelajaran 

fikih yang tidak terlepas dari teori dan praktik, maka disini peran guru mata 

pelajaran fikih adalah menjadikan siswa mengerti dan paham dalam segi teori 

juga menjadikan siswa mengamalkan praktik teori tersebut dalam kehidupan 

nyatanya.  



 

 
 

Solusi dari fenomena tersebut yakni mengadakan sebuah pembinaan shalat 

lima waktu untuk membangkitkan kembali kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan shalat lima waktu di kehidupan sehari-harinya. Atas dasar ini 

penulis merasa penting meneliti permasalahan dengan judul penelitian: 

“INTENSITAS SISWA MENGIKUTI PEMBINAAN SHALAT LIMA 

WAKTU DI SEKOLAH HUBUNGANNYA DENGAN KEDISIPLINAN 

MEREKA DALAM MELAKSANAKAN SHALAT SEHARI-HARI 

(Penelitian pada Siswa Kelas VII MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana intensitas siswa mengikuti pembinaan shalat lima waktu di 

sekolah pada kelas VII MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor? 

2. Bagaimana kedisiplinan mereka dalam melaksanakan shalat sehari-hari 

pada kelas VII MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor? 

3. Bagaimana hubungan antara intensitas siswa mengikuti pembinaan 

shalat lima waktu di sekolah dengan kedisiplinan mereka dalam 

melaksanakan shalat sehari-hari pada kelas VII MTs Al-Ittihad 

Tanjungsari Bogor? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui intensitas siswa mengikuti pembinaan shalat lima 

waktu di sekolah pada kelas VII MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor. 

2. Untuk mengetahui kedisiplinan mereka dalam melaksanakan shalat 

sehari-hari pada kelas VII MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas siswa mengikuti 

pembinaan shalat lima waktu di sekolah dengan kedisiplinan mereka 

dalam melaksanakan shalat sehari-hari pada kelas VII MTs Al-Ittihad 

Tanjungsari Bogor.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap khazanah 

keilmuan, khususnya mata pelajaran fikih pada bab shalat yang tidak 

terlepas dari pemahaman teori dan praktik sebagai pengamalannya. Oleh 



 

 
 

karena itu dari penelitian ini akan menjadi masukan dan tambahan ilmu 

bagi berbagai pihak, betapa pentingnya diadakan pembinaan untuk 

mendisiplinkan shalat lima waktu siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru  

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi guru 

mengenai hubungan antara intensitas siswa mengikuti pembinaan 

shalat lima waktu di sekolah dengan kedisiplinan mereka dalam 

melaksanakan shalat sehari-hari. 

b. Siswa  

Memberikan pembinaan untuk membantu siswa melaksanakan 

shalat lima waktu, juga untuk memantau dan mengetahui 

kedisiplinan siswa melaksanakan shalat lima waktu dalam 

kesehariannya. 

c. Madrasah/sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi lembaga 

pendidikan MTs Al-Ittihad Tanjungsari Bogor khususnya mata 

pelajaran fikih mengenai teori dan praktik shalat lima waktu. 

d. Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pengalaman mengenai pembinaan shalat lima waktu, serta untuk 

mengetahui hubungan intensitas siswa mengikuti pembinaan shalat 

lima waktu dengan kedisiplinan mereka dalam melaksanakan shalat 

dalam kesehariannya.  

E. Kerangka Pemikiran 

Intensitas menurut Chaplin adalah besar atau kekuatan tingkah laku fisik 

dari energi atau indera. Menurut kamus besar bahasa Indonesia intensitas 

merupakan cara yang digunakan dengan sepenuh tenaga untuk melakukan suatu 

usaha. Sementara itu Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa intensitas adalah 

sesuatu yang menunjukkan ukuran tentang banyak sedikitnya atau tinggi 

rendahnya suatu kesadaran yang menyertai suatu aktivitas (Suryabrata, 2000). 



 

 
 

Pembinaan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu proses, cara 

perbuatan membina kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Menurut Masdar Hilmi pembinaan 

merupakan segala usaha, ikhtiyar dan kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian segala sesuatu secara teratur 

dan terarah. Disamping itu, menurut Jumhur dan M. Surya, pembinaan 

merupakan suatu proses yang membantu individu melalui usaha diri sendiri 

dalam rangka menemukan dan mengembangkan kemampuan agar dia 

memperoleh kebahagiaan tersendiri dan bermanfaat bagi sesama (Surya, 

1978).  

Shalat merupakan salah satu bentuk ibadah yang diperintahkan Allah SWT 

kepada hambanya. Shalat secara etimologi berarti do’a, rahmat, dan istigfar. 

Shalat adalah simbol hubungan manusia dengan penciptanya, dan umat muslim 

wajib shalat yang lima waktu dalam seharinya pada waktu-waktu yang sudah 

diketahui (Ali J. , 2010). 

Jadi, intensitas pembinaan shalat lima waktu yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu pembinaan yang dilakukan secara efektif dan efisien 

oleh guru dengan kesungguhan dan terus-menerus sampai memperoleh hasil 

yang optimal dalam kedisiplinannya melaksanakan sholat di kehidupan sehari-

hari. 

Perilaku tersebut tidak akan berhasil jika siswa tidak memiliki kesungguhan 

atau intensitas dalam mengikuti pembinaan tersebut. Setiap kegiatan 

diperlukan adanya intensitas atau semangat terutama didasari dengan adanya 

motivasi yang dibarengi dengan adanya intensitas yang tinggi (Sardiman, 

2007). Dengan adanya intensiats yang tinggi untuk melahirkan prestasi yang 

baik dalam arti perubahan dalam perilakunya. Perubahan sebagai hasil proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman, perilaku dan hal lainnya yang ada pada individu 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas atau semangat yang tinggi yang 

dilakukan pada siswa dalam mengikuti pembinaan shalat lima waktu di sekolah 

berpengaruh terhadap kedisiplinan shalat mereka. 



 

 
 

Intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara keduanya tidak 

dapat dipisahkan sebab untuk terjadinya suatu intensitas harus didahului 

dengan adanya motivasi dari siswa itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh E. Koeswara bahwa intensitas adalah suatu tingkah laku yang merupakan 

hasil taraf motivasi yang tinggi dan sebaliknya (Koeswara, 1995). Jadi motivasi 

akan senantiasa menentukan kadar intensitas seseorang dalam melaksanakan 

suatu kegiatan. Slameto mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu proses 

yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum 

dan tingkah laku manusia (Slameto, Belajar dan faktor yang 

Mempengaruhinya, 2003). Adapun indikatornya menurut Abi Syamsuddin 

Makmun Ada 8 indikator yakni: 1. Durasi, 2. Frekuensi, 3. Persistensi, 4. 

Ketabahan, keuletan, dan kemampuan, 5. Devosi, 6. Tingkat aspirasi, 7. 

Tingkatan kualifiksi prestasi, 8. Arah sikap (Syamsuddin Makmun, Psikologi 

Kependidikan, 2007). 

Akibat tingginya intensitas seseorang dalam mengerjakan sesuatu secara 

bersungguh-sungguh, dan terus-menerus akan menghasilkan kebiasaan 

seseorang disiplin dalam menjalankan sesuatu. Dalam hal ini, semakin 

berintensitas siswa mengikuti pembinaan shalat lima waktu di sekolah akan 

menimbulkan semakin disiplin mengerjakan shalat dalam kesehariannya (Ash 

Shiddieqy, 2000). 

Disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang mengarah kepada 

kegiatan belajar mengajar. Dalam bahasa inggris disciple yang berarti 

mengikuti orang untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin 

(Tulus, 2004). Menurut Suryatri Darmiatun Dan Daryanto disiplin pada 

awalnya merupakan pengawasan diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat 

oleh diri sendiri maupun oleh pihak lain, seperti keluarga, lembaga pendidikan, 

masyarakat bernegara maupun beragama (Daryanto dan Suryatri, 2013). 

Sedangkan menurut Sri Narwanti disiplin adalah suatu tindakan yang 

menunjukkan perilaku yang tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan (Narwanti, 2011). 



 

 
 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah disiplin adalah aturan ketertiban yang 

mengatur tatanan kehidupan manusia (Djamarah, 2002). Disiplin yaitu suatu 

keadaan yang terbentuk dari proses dan serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, teratur dan tertib 

(Kurniawan, 2014). Jadi, disiplin shalat lima waktu dalam keseharian siswa 

adalah ketaatan untuk melaksanakan shalat lima waktu secara terus-menerus 

setiap hari.  

Disiplin sebagai tatanan sosial yang dihasilkan manusia secara intens 

sebagai bagian dari proses ekternalisasi. Dalam penelitian ini diadakan 

pembinaan shalat lima waktu di sekolah dengan menggunakan absensi, dengan 

absensi sholat lima waktu ini bisa mejadikan sebagai motivasi siswa untuk 

melaksakan shalat lima waktu. Dengan demikian, seiring berjalannya waktu 

akan menjadi kebiasaan meskipun nantinya siswa tidak lagi menggunakan 

absensi shalat. Kebiasaan disiplin akan memberikan petunjuk dan spesialisasi 

kegiatan yang berlangsung sepanjang waktu dan mencetak kebudayaan 

sekolah, sehingga akan menjadi suatu kebiasaan diluar sekolah dan terpupuk 

dalam keseharian siswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

kesediaan dan kesadaran untuk mentaati norma-norma, aturan-aturan dan tata 

tertib dalam proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 

dari latihan dan pengalaman. Adanya sikap disiplin yaitu perlu adanya latihan-

latihan atau kebiasaan-kebiasaan yang akan mendorong siswa untuk berdisiplin 

khususnya disiplin shalat, karena proses pembentukan disiplin shalat dapat 

dicapai dengan adanya latihan dan kebiasaan diantaranya adalah mengikuti 

pembinaan shalat lima waktu di sekolah. 

Pemahaman kedisiplinan shalat lima waktu di atas dapat dijadikan 

kesimpulan bahwa kedisiplinan shalat lima waktu yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah ketaatan siswa dalam mengerjakan ibadah shalat lima 

waktu yaitu, shalat dzuhur, ashar, magrib, isya’, dan subuh dengan 

konsisten, tepat waktu, serta sesuai dengan syarat dan rukun tertentu (Solikhin, 

The miracle of shalat; mengungkap kedahsyatan energi shalat, 2011). Untuk 



 

 
 

mengetahui tolak ukur kedisiplinan shalat lima waktu, bahwasanya ada 

beberapa indikator yang dapat peneliti jadikan patokan dalam pembinaan shalat 

yaitu sebagai berikut: 1) Tepat waktu dalam melaksanakan shalat lima waktu, 

2) Konsisten dalam melaksanakan shalat lima waktu, 3) Menetapi syarat dan 

rukun shalat dalam melaksanakan shalat lima waktu. Secara sistematis uraian 

tentang kerangka pemikiran diatas dapat disajikan dalam bentuk skema berikut 

ini: 

Gambar 1  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

KORELASI 

RESPONDEN/SISWA 

Intensitas Siswa Mengikuti 

Pembinaan Shalat Lima Waktu 

di Sekolah 

(Variabel X) 

 

 

 

Indikatornya: 

1. Tepat waktu dalam 

melaksanakan shalat lima 

waktu 

2. Konsisten dalam 

melaksanakan shalat lima 

waktu 

3. Menetapi syarat dan rukun 

shalat dalam 

melaksanakan shalat lima 

waktu 

 

(Solikhin, 2011) 

 

 

Indikatornya: 

1. Durasi 

2. Frekuensi 

3. Persistensi 

4. Ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan 

5. Devosi 

6. Tingkaat aspirasi 

7. Tingkat kualifikasi 

prestasi 

8. Arah sikap 

(Syamsuddin Makmun, 2007) 

 

Kedisiplinan Mereka dalam 

Melaksanakan Shalat Sehari-hari  

(Variabel Y) 



 

 
 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya (Arikunto S. , 2002) menyatakan bahwa 

hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap suatu masalah penelitian, 

sampai dibuktikan melalui data yang terkumpul. Kemudian, seperti yang 

ditunjukkan oleh Sudjana, hipotesis dapat diuraikan sebagai jawaban atau 

anggapan sementara terhadap suatu masalah yang diteliti, sampai dibuktikan 

melalui data yang terkumpul (Sudjana, 2005). Dalam penelitian ini mencakup 

dua variabel yaitu: variabel (X) intensitas siswa mengikuti pembinaan shalat 

lima waktu di sekolah dan variabel (Y) kedisiplinan mereka dalam 

melaksanakan shalat sehari-hari. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah Ha diterima: terdapat hubungan antara 

intensitas mengikuti pembinaan shalat lima waktu di sekolah dengan 

kedisiplinan mereka dalam melaksanakan shalat sehari-hari. 

Pengujian teori ini dilakukan secara koneksi dengan menguji hipotesis pada 

taraf signifikan 5% dengan standar pengujian asumsi thitung lebih besar dari 

ttabel, teori pilihan (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Akan tetapi, apabila thitung lebih 

kecil dari ttabel maka hipotesis alternatif  (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) 

diterima, artinya tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

Ha : Semakin tinggi intensitas siswa mengikuti pembinaan shalat lima 

waktu di sekolah, maka semakin disiplin siswa dalam melaksanakan shalat 

sehari-hari. 
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4,19. Hubungan Intensitas siswa mengikuti shalat dhuha berjama’ah dengan 

kedisiplinan mereka dalam belajar PAI menghasilkan koefisien korelasi 

0,50 tergolong kategori sedang / cukup berada pada skala 0,40 - 0,70. Hasil 

perhitungan hipotesis diperoleh t_hitung > t_tabel atau 4,5 > 1,671, Ha 

diterima dan Ho ditolak. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y. Derajat berpengaruh variabel X terhadap Y 

sebesar 25 %. Artinya masih terdapat banyak faktor lain yang 

mempengaruhi kedisiplinan mereka dalam belajar PAI di kelas VIII SMPN 

1 Cileunyi, yakni sebesar 75%. 
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2,91 berada pada skala 2,60-3,39, kedisiplinan siswa termasuk pada kategori 

tinggi dengan hasil 3,98 berada pada skala 3,40-4,50, dan hubungan variabel 

X dan Y berada pada kategori sedang dengan hasil 0,45 yang terdapat pada 

rentang 0,40-0,60. Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung = 2,75 dan ttabel 

= 0,45 dimana thitung (2,75) > ttabel (0,45) sehingga (ha) diterima. Hasil 

analisis kadar pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 11%, dan 

diperkirakan 89% dipengaruhi oleh faktor lain diluar intensitas siswa 

terhadap kedisiplinan mereka di sekolah. 

a) Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi 

(hubungan). 



 

 
 

b) Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah variabel 

penelitian ini lebih spesifik ke arah disiplin dalam melaksanakan shalat 

lima waktu, dan juga objek penelitian yang berbeda. 

3) Erni Handayani. 2016. Pengaruh Intensitas Mengikuti Shalat Zuhur 
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Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. 

Hasil kesimpulannya adalah Intensitas mengikuti Salat zuhur berjamaah di 

Sekolah Siswa dalam kategori baik dan nilai rata-ratanya=67,32. 

Kedisiplinan salat fardu berjamaah dalam keseharian siswa dalam kategori 

baik dan nilai rata-ratanya = 63,38. Pengaruh variabel intensitas mengikuti 

salat zuhur berjamaah terhadap kedisiplinan salat fardu berjamaah dalam 

keseharian diperoleh = 0,284 (28,4%) sisanya (100-28,4%) 71,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh intensitas mengikuti salat zuhur berjamaah di Sekolah 

terhadap kedisiplinan salat fardu berjamaah dalam keseharian. 

a) Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

b) Perbedaanya adalah penelitian diatas menggunakan metode penelitian 

regresi (pengaruh) sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian korelasi (hubungan).  

 


